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        BAB II 

STUDI PUSTAKA 

 

2.1 Kecerdasan Buatan  

Kecerdasan Buatan adalah salah satu cabang Ilmu pengetahuan berhubungan 

dengan pemanfaatan mesin untuk memecahkan persoalan yang rumit dengan cara 

yang lebih manusiawi. Hal ini biasanya dilakukan dengan mengikuti/mencontoh 

karakteristik dan analogi berpikir dari kecerdasan/Inteligensia manusia, dan 

menerapkannya sebagai algoritma yang dikenal oleh komputer. Menurut Rich and 

Knight [1991]: “Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence) ialah sebuah studi 

tentang bagaimana membuat komputer melakukan hal-hal yang pada saat ini dapat 

dilakukan lebih baik oleh manusia.”Dengan suatu pendekatan yang kurang lebih 

fleksibel dan efisien dapat diambil tergantung dari keperluan, yang mempengaruhi 

bagaimana wujud dari perilaku kecerdasan buatan. AI biasanya dihubungkan dengan 

Ilmu Komputer, akan tetapi juga terkait erat dengan bidang lain seperti Matematika, 

Psikologi, Pengamatan, Biologi, Filosofi, dan yang lainnya. Kemampuan untuk 

mengkombinasikan pengetahuan dari semua  bidang ini pada akhirnya akan 

bermanfaat bagi kemajuan dalam upaya menciptakan suatu kecerdasan buatan. 

Pengertian lain dari kecerdasan buatan adalah bagian ilmu komputer yang membuat 

agar mesin komputer dapat melakukan pekerjaan seperti dan sebaik yang dilakukan 

manusia. Pada awal diciptakannya, komputer hanya difungsikan sebagai alat hitung 

saja. Namun seiring dengan perkembangan jaman, maka peran komputer semakin 

mendominasi kehidupan manusia. Komputer tidak lagi hanya digunakan sebagai alat 

hitung, lebih dari itu, komputer diharapkan untuk dapat diberdayakan untuk 

mengerjakan segala sesuatu yang bisa dikerjakan oleh manusia. Manusia bisa 

menjadi pandai dalam menyelesaikan segala permasalahan di dunia ini karena 

manusia mempunyai pengetahuan dan pengalaman Pengetahuan diperoleh dari 

belajar. Semakin banyak bekal pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang tentu saja 

diharapkan akan lebih mampu dalam menyelesaikan permasalahan. Namu bekal 

pengetahuan saja tidak cukup, manusia juga diberi akal untuk melakukan penalaran, 

mengambil kesimpulan berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang mereka 

miliki. Tanpa memiliki kemampuan untuk menalar dengan baik, manusia dengan 

segudang pengalaman dan pengetahuan tidak akan dapat menyelesaikan masalah 

dengan baik. Demikian pula dengan kemampuan menalar yang sangat baik, namun 

tanpa bekal pengetahuan dan pengalaman yang memadai, manusia juga tidak akan 

bisa menyelesaikan masalah dengan baik. Agar komputer bisa bertindak seperti dan 

sebaik manusia, maka komputer juga harus diberi bekal pengetahuan dan mempunyai 

kemampuan untuk menalar. Untuk itu AI akan mencoba untuk memberikan beberapa 

metoda untuk membekali komputer dengan kedua komponen tersebut agar komputer 

bisa menjadi mesin pintar. 
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Lingkup utama kecerdasan buatan: 

1. Sistem pakar. Komputer digunakan sebagai saran untuk menyimpan 

pengetahuan para pakar. Dengan demikian komputer akan memiliki keahlian 

untuk menyelesaikan masalah dengan meniru keahlian yang dimiliki para 

pakar 

2. Pengolahan bahasa alami. Dengan pengolahan bahasa alami ini diharapkan 

user mampu berkomunikasi dengan komputer dengan menggunakan bahasa 

sehari-hari. 

3. Pengenalan ucapan. Melalui pengenalan ucapan diharapkan manusia mampu 

berkomunikasi dengan komputer dengan menggunakan suara. 

4. Robotika dan Sistem sensor 

5. Computer vision, mencoba untuk dapat mengintrepetasikan gambar atau 

objek-objek tampak melalui komputer 

6. Intelligent Computer aid Instruction. Komputer dapat digunakan sebagai 

tutor yang dapat melatih dan mengajar 

Keuntungan Kecerdasan Buatan : 

1. Kecerdasan buatan lebih bersifat permanen. Kecerdasan alami akan cepat 

mengalami perubahan. Hal ini dimungkinkan karena sifat manusia yang 

pelupa. Kecerdasan buatan tidak akan berubah sepanjang sistem komputer 

dan program tidak mengubahnya. 

2. Kecerdasan buatan lebih mudah diduplikasi dan disebarkan. Mentransfer 

pengetahuan manusia dari satu orang ke orang lain butuh proses dan waktu 

lama. Disamping itu suatu keahlian tidak akan pernah bisa diduplikasi secara 

lengkap. Sedangkan jika pengetahuan terletak pada suatu sistem komputer, 

pengetahuan tersebuat dapat ditransfer atau disalin dengan mudah dan cepat 

dari satu komputer ke komputer lain 

3. Kecerdasan buatan lebih murah dibanding dengan kecerdasan alami. 

Menyediakan layanan komputer akan lebih mudah dan lebih murah 

dibanding dengan harus mendatangkan seseorang untuk mengerjakan 

sejumlah pekerjaan dalam jangka waktu yang sangat lama. 

4. Kecerdasan buatan bersifat konsisten. Hal ini disebabkan karena kecerdasan 

busatan adalah bagian dari teknologi komputer. Sedangkan kecerdasan alami 

senantiasa berubah-ubah. 

5. Kecerdasan buatan dapat didokumentasikan. Keputusan yang dibuat 

komputer dapat didokumentasikan dengan mudah dengan melacak setiap 

aktivitas dari sistem tersebut. Kecerdasan alami sangat sulit untuk 

direproduksi. 

6. Kecerdasan buatan dapat mengerjakan pekerjaan lebih cepat dibanding 

dengan kecerdasan alami 

7. Kecerdasan buatan dapat mengerjakan pekerjaan lebih baik dibanding 

dengan kecerdasan alami. 



6 
 

Keuntungan kecerdasan alami: 

1. Kreatif. Kemampuan untuk menambah ataupun memenuhi pengetahuan itu 

sangat melekat pada jiwa manusia. Pada kecerdasan buatan, untuk 

menambah pengetahuan harus dilakukan melalui sistem yang dibangun 

2. Kecerdasan alami memungkinkan orang untuk menggunakan pengalaman 

secara langsung. Sedangkan pada kecerdasan buatan harus bekerja dengan 

input-input simbolik 

3. Pemikiran manusia dapat digunakan secara luas, sedangkan kecerdasan 

buatan sangat terbatas. 

 

Gambar 2.1. Penerapan Konsep Kecerdasan Buatan 

Cara kerja kecerdasan buatan adalah dengan menerima input berupa masalah, 

untuk kemudian diproses dan kemudian mengeluarkan suatu output berupa suatu 

keputusan atau solusi sebagai hasil dari inferensi. 

2.2 Sistem Pakar 

Sistem Pakar (Expert System) adalah usaha untuk menirukan seorang pakar. 

Biasanya Sistem Pakar berupa perangkat lunak pengambil keputusan yang mampu 

mencapai tingkat performa yang sebanding seorang pakar dalam bidang problem 

yang khusus dan sempit. Ide dasarnya adalah: kepakaran ditransfer dari seorang pakar 

(atau sumber kepakaran yang lain) ke komputer, pengetahuan yang ada disimpan 

dalam komputer, dan pengguna dapat berkonsultasi pada komputer itu untuk suatu 

nasehat, lalu komputer dapat mengambil inferensi (menyimpulkan, mendeduksi, dll.) 

seperti layaknya seorang pakar, kemudian menjelaskannya ke pengguna tersebut, bila 

perlu dengan alasan-alasannya. Sistem Pakar malahan terkadang lebih baik unjuk 

kerjanya daripada seorang pakar manusia.Kepakaran (expertise) adalah pengetahuan 

yang ekstensif (meluas) dan spesifik yang diperoleh melalui rangkaian pelatihan, 

membaca, dan pengalaman. Pengetahuan membuat pakar dapat mengambil 

keputusan secara lebih baik dan lebih cepat daripada non-pakar dalam memecahkan 

problem yang kompleks. Kepakaran mempunyai sifat berjenjang, pakar top memiliki 

pengetahuan lebih banyak daripada pakar yunior. 

Tujuan Sistem Pakar adalah untuk mentransfer kepakaran dari seorang pakar ke 
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komputer, kemudian ke orang lain (yang bukan pakar). Proses ini tercakup dalam 

rekayasa pengetahuan (knowledge engineering) yang akan dibahas kemudian. 

2.2.1 Manfaat Sistem Pakar 

Sangat banyak kemampuan dan mamfaat yang diberikan oleh Sistem Pakar, 

di antaranya: 

a. Meningkatkan output dan produktivitas, karena Sistem Pakar dapat 

bekerja lebih cepat dari manusia. 

b. Meningkatkan kualitas, dengan memberi nasehat yang konsisten dan 

mengurangi kesalahan. 

c. Mampu menangkap kepakaran yang sangat terbatas. 

d. Dapat beroperasi di lingkungan yang berbahaya. 

e.   Memudahkan akses ke pengetahuan. 

f.   Handal. Sistem Pakar tidak pernah menjadi bosan dan kelelahan atau 

sakit.   Sistem Pakar juga secara konsisten melihat semua detil dan 

tidak akan melewatkan informasi yang relevan dan solusi yang 

potensial. 

g.     Meningkatkan kapabilitas sistem terkomputerisasi yang lain. 

Integrasi Sistem Pakar dengan sistem komputer lain membuat lebih 

efektif, dan mencakup lebih banyak aplikasi . 

h.     Mampu bekerja dengan informasi yang tidak lengkap atau tidak pasti. 

Berbeda dengan sistem komputer konvensional, Sistem Pakar dapat 

bekerja dengan informasi yang tidak lengkap. Pengguna dapat 

merespon dengan: “tidak tahu” atau “tidak yakin” pada satu atau 

lebih pertanyaan selama konsultasi, dan Sistem Pakar tetap akan 

memberikan jawabannya. 

 

Selain manfaat diatas, sistem pakar seperti halnya system lainnya, juga 

memiliki kelemahan. Di antaranya adalah : 

1. Masalah dalam mendapatkan pengetahuan di mana pengetahuan tidak selalu 

bisa didapatkan dengan mudah karena kadangkala pakar dari masalah yang kita 

buat tidak ada, dan kalaupun ada kadang pendekatan yang dimiliki oleh pakar 

berbeda-beda. 

2. Untuk membuat suatu system pakar yang benar-benar berkualitas tinggi 

sangatlah sulit dan memerlukan biaya yang sangat besar untuk pengembangan 

dan pemeliharaanya. 

3. Boleh jadi system tidak dapat membuat keputusan. 
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4. System pakar tidaklah 100% menguntungkan, walaupun seorang tetap tidak 

sempurna atau tidak selalu benar. Oleh karena itu perlu diuji ulang secara teliti 

sebelum digunakan. Sehingga dalam hal ini peran manusian tetap merupakan 

factor yang dominan. 

Kelemahan-kelemahan atau kekurangan dari system pakar tersebut bukanlah sama 

sekali tidak bisa diatasi, tetapi dengan terus melakukan perbaikan dan pengolahan 

berdasarkan pengalaman yang telah ada maka hal itu diyakini akan dapat diatasi, 

walaupun dalam waktu yang panjang dan terus menerus. 

 

Tabel 2.1. Daftar Penyakit Mata pada Manusia 

DAFTAR PENYAKIT MATA PADA MANUSIA 

No. Nama Penyebab Gejala 

Cara 

Pencegahan/Pen

gobatan 

1. Bufthalmus Tekanan bola 

mata yang 

meninggi sejak 

lahir. 

Takut menatap 

cahaya,kornea 

membengkak serta 

kornea berwarna 

keruh 

Mengurangi 

cairan pada bola 

mata dengan cara 

goniotomy agar 

tidak 

mengganggu 

penglihatan 

penderita. 

2. Blefaritis Peradangan yang 

terjadi pada 

kelopak mata 

Mata merah, nyeri, 

panas, gatal, berair, 

ada luka di bagian 

kelopak mata dan 

membengkak. 

Membersihkan 

kelopak mata 

secara teratur 

dengan air hangat 

3. Dakriosistitis Penyumbatan 

duktus 

nasolakrimalis, 

yang mengarah 

dari kantung air 

mata ke dalam 

hidung. 

Menimbulkan 

nyeri, warna merah 

dan bengkak, 

bahkan bisa sampai 

mengeluarkan 

nanah dan 

penderita 

mengalami demam. 

Intervensi bedah 

untuk 

menghilangkan 

sumbatan pada 

kantung mata atau 

lebih amannya 

pakai obat herbal. 

4. Endoftalmitis Infeksi  Mata merah, nyeri, 

bahkan sampai 

mengalami 

gangguan 

penglihatan. 

Pengobatan 

secara alami 

(herbal) atau 

dibawa ke dokter 

ahli. 
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DAFTAR PENYAKIT MATA PADA MANUSIA 

No. Nama Penyebab Gejala 

Cara 

Pencegahan/Pen

gobatan 

5. Glaukoma Saluran cairan 

yang keluar dari 

bola mata 

terhambat dan 

menekan saraf 

mata yang berada 

di belakang bola 

mata 

Pandangan yang 

mulai kabur dan 

berkurangnya 

pandangan ke 

samping (lebar 

penglihatan 

berkurang). 

Operasi mata, 

menggunakan 

obat tetes mata, 

atau obat obat 

dari dokter yang 

berbahan kimia 

6. Strabismus 

(Mata Juling) 

Tarikan yang 

tidak sama pada 1 

/ beberapa otot 

yang 

menggerakan 

mata. 

Mata juling 

(bersilangan), mata 

tidak mengarah ke 

arah yang 

sama,gerakan mata 

yang tidak 

terkoordinasi, dan 

penglihatan ganda. 

Bisa diatasi 

dengan kacamata 

yangterdiri dari 

lensa prisma 

(yang 

membiaskan 

cahaya sehingga 

kedua mata 

menerima 

gambaran yang 

sama.  

7. Iridosiklitis Berasal dari 

kuman gigi yang 

merambat ke 

bagian mata. 

Ditandai dengan 

mata merah, namun 

tanpa kotoran, yang 

kemudian disertai 

nyeri dan 

penglihatan agak 

terganggu karena 

ada bintik-bintik 

hitam yang 

beterbangan. 

 

 

 

 

Bisa diobati 

dengan obat 

herbal secara rutin 
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DAFTAR PENYAKIT MATA PADA MANUSIA 

No. Nama Penyebab Gejala 

Cara 

Pencegahan/Pen

gobatan 

8. Infeksi Mata Iritasi, luka / 

goresan pada 

kornea. 

Banyak kotoran 

yang lengket di 

bulu mata. 

Menjaga 

kebersihan mata  

9. Katarak Biasa nya terjadi 

pada manula dan 

perubahan lensa 

mata yang bening 

menjadi keruh. 

Mengalami 

pengelihatan yang 

buram, ketajaman 

pengelihatan 

berkurang, 

sensitivitas kontras 

juga hilang. 

Operasi mata, 

atau pakai 

kacamata dan 

lampu yang lebih 

terang bisa 

membantu 

penderita katarak 

ringan. 

10. Hordeolum Penyumbatan 

pada kelenjar 

minyak yang 

terletak di 

sepanjang tepi 

kelopak mata. 

Berawal sebagai 

kemerahan, nyeri 

bila ditekan dan 

nyeri pada tepi 

kelopak mata. 

Kompres, 

mengeluarkan 

nanah, obat 

11. Eksoftalmus Disebabkan oleh 

penyakit tiroid. 

Salah satu atau 

kedua bola mata 

tampak menonjol. 

Kemoterapi, 

terapi radiasi atau 

pembedahan. 

12. Konjungtiviti

s 

Virus, alergi Mata merah, 

berarir, terasa 

nyeri, gatal, 

penglihatan kabur, 

dan keluar kotoran. 

Gunakan obat 

tetes mata. 

13. Trakoma Bakteri 

Chlamydia 

trachomatis 

dengan lalat 

sebagai 

perantaranya. 

Mata memerah, 

mengeluarkan 

kotoran, 

pembengkakan 

kelopak mata dan 

kelenjar getah 

bening dan kornea 

terlihat keruh. 

Antibiotik, obat 

herbal 

14. Presbiopi Lensa mata 

mengeras dan 

kehilangan 

fleksibilitasnya 

Tiba-tiba mata 

tidak dapat melihat 

benda yang 

berjarak dekat 

maupun berjarak 

jauh. 

Kacamata, lensa 

kontak, bedah 

reflektif, inlay 

kornea. 

DAFTAR PENYAKIT MATA PADA MANUSIA 
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No. Nama Penyebab Gejala 

Cara 

Pencegahan/Pen

gobatan 

15. Xerophtalmia Kekurangan 

vitamin A atau 

retinol. 

Kelopak mata 

menjadi tebal, 

pandangan menjadi 

kabur. Nyeri dan 

mata menjadi 

merah 

Mengkonsumsi 

suplemen vitamin 

A, pemberian 

antibiotik 

16. Ablasio 

Retina 

Adanya robekan 

atau lubang pada 

retina. 

Gangguan 

penglihatan dan 

penglihatan 

menjadi kabur. 

Gunakan 

kacamata 

pelindung untuk 

mencegahnya. 

 

Tabel 2.2 Tabel Gambar Penyakit Mata 

 
Bufhtalmus 

 
Blefaritis 

 
Dakriosistitis 

 
Endoftalmitis 

 
Glaukoma 

 
Starbismus 

 
Iridosiklitis 

 
Infeksi Mata 

 
Katarak 

 
Hordeolum 

 
Eksoftalmus 

 
Konjungtivitis 

 
Trakoma 

 
Presbiopi 

 
Xerophtalmia 

 
Ablasio 

 

2.3 Penelitian Terdahulu 

 Penelitian Terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 

penelitian sehingga penulis dapat memperbanyak pengetahuan tentang teori yang 

nantinya digunakan dalam mengkaji penelitian yang akan dilakukan. 

1. Sistem Pakar Untuk Diagnosa Penyakit Mata Pada Manusia Menggunakan 

Metode Fordward Chaining. 

http://3.bp.blogspot.com/-Zn7Lu6B4R8M/VIR5kzKl8gI/AAAAAAAAKT4/Upum9nXNu_M/s1600/Penyakit+mata+bufthalmus.jpg
http://2.bp.blogspot.com/-yX6vIwovgW8/VIR6X9rFgMI/AAAAAAAAKUE/RlwUBnULbdg/s1600/penyakit+mata+blefaritis.jpg
http://3.bp.blogspot.com/-qDTto8V_hWc/VIR6X-Lhb-I/AAAAAAAAKUI/XIKJnwzFdGc/s1600/penyakit+mata+blefaritis.JPG
http://3.bp.blogspot.com/-LvbUb93nFGo/VIR7LLnKivI/AAAAAAAAKUU/pGIrOZ0k0Uw/s1600/Penyakit+Mata+Endoftalmitis.jpg
https://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwiNx9OzzZfYAhVJvo8KHSXiAsEQjRwIBw&url=https://www.gponline.com/basics-strabismus/ophthalmology/article/1055827&psig=AOvVaw366_aQoyaNpNR7g7bp3Rgp&ust=1513825413785332
http://3.bp.blogspot.com/-500Gc6GpHSw/VIR73gPSJwI/AAAAAAAAKUk/LCoVvxBaV9c/s1600/Penyakit+Mata+Iridosiklitis.jpg
http://4.bp.blogspot.com/-YHHHTunDBF0/VIR8RqrbwyI/AAAAAAAAKUs/fHK7PWtOVnw/s1600/Penyakit+Mata+Katarak.jpg
http://4.bp.blogspot.com/-WdL_WzY5qRU/VIR8jbPV_OI/AAAAAAAAKU8/rfhaE86itm8/s1600/Sakit+Mata+Hordeolum.JPG
http://1.bp.blogspot.com/-oM6vfTg-4GU/VIR9Bohe0-I/AAAAAAAAKVM/do57tVxwyEI/s1600/sakit+mata+Eksoftalmus.jpg
http://www.medkes.com/2014/10/gejala-penyebab-pengobatan-konjungtivitis.html
http://2.bp.blogspot.com/-kwT5ADrLWto/VIR-EOM0P0I/AAAAAAAAKVo/NyQahEeKrj0/s1600/Penyakit+Mata+Trakoma.jpg
http://4.bp.blogspot.com/-JLjJC9GiXnM/VIR-bYdgPlI/AAAAAAAAKVw/t-UnBvzhDRI/s1600/Penyakit+Mata+Presbiopi.jpg
http://1.bp.blogspot.com/-ymsX0YwS1VI/VIR-y2uH2aI/AAAAAAAAKV4/qI7MgPgbbPg/s1600/Penyakit+Mata+Xerophtalmia.jpg
http://2.bp.blogspot.com/-NLgIDMEmmUo/VIR_IECSkdI/AAAAAAAAKWA/CH5qXf9_1Xs/s1600/Penyakit+mata+ablasio.jpg
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Hamdani Program Studi Ilmu Komputer, FMIPA Universitas Mulawarman 

Jl. Barong Tongkok no. 5 Kampus Unmul Gn. Kelua Sempaja Samarinda 751119 

Sistem adalah serangkaian subsistem yang saling terkait dan tergantung satu 

sama lain, bekerja bersama-sama untuk mencapai tujuan dan sasaran yang sudah 

ditetapkan sebelumnya. Semua sistem memiliki input, proses, output, dan umpan 

balik. Pakar adalah seorang yang mempunyai pengetahuan, pengalaman, dan metode 

khusus, serta mampu menerapkannya untuk memecahkan masalah atau memberi 

nasehat. Seorang pakar harus mampu menjelaskan dan mempelajari hal-hal baru yang 

berkaitan dengan topik permasalahan, jika perlu harus mampu menyusun kembali 

pengetahuan pengetahuan yang didapatkan, dan dapat memecahkan aturan-aturan 

serta menentukan relevansi kepakarannya.Sistem pakar (expert system) adalah suatu 

sistem yang dirancang untuk dapat menirukan keahlian seorang pakar dalam 

menjawab pertanyaan dan memecahkan suatu masalah. Sistem pakar akan 

memberikan pemecahan suatu masalah yang didapat dari dialog dengan pengguna. 

Dengan bantuan Sistem Pakar seorang yang bukan pakar/ahli dapat menjawab 

pertanyaan, menyelesaikan masalah serta mengambil keputusan yang biasanya 

dilakukan oleh seorang pakar. Pengetahuan yang disimpan di komputer disebut 

dengan nama basis pengetahuan. Ada 2 tipe pengetahuan, yaitu fakta dan prosedur. 

Salah satu fitur yang harus dimiliki oleh sistem pakar adalah kemampuan untuk 

menalar. Jika keahlian-keahlian sudah tersimpan sebagai basis pengetahuan dan 

sudah tersedia program yang mampu mengakses basisdata, maka komputer harus 

dapat diprogram untuk membuat inferensi. Proses inferensi ini dikemas dalam bentuk 

motor inferensi (inference engine). Sebagian besar sistem pakar komersial dibuat 

dalam bentuk rule-based systems, yang mana pengetahuannya disimpan dalam 

bentuk aturan-aturan. Aturan tersebut biasanya berbentuk IF-THEN. Fitur lainnya 

dari sistem pakar adalah kemampuan untuk merekomendasi. Kemampuan inilah yang 

membedakan sistem pakar dengan sistem konvensional. 

 

2.  Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Kucing Menggunakan Metode Depth 

First Search (DFS)   

Ery Indriani, Boy Abidin R., Sushermanto STMIK Banjarbaru Jl. A. Yani 

Km. 33,3 Banjarbaru  eryindriani04@gmail.com, boy.abidin@gmail.com, 

Sushermanto@yahoo.com    

Beberapa masyarakat pada saat ini telah menganggap memelihara hewan 

peliharaan sebagai salah satu hobi yang di gemari, yaitu salah satunya memelihara 

Kucing. Namun, dalam  memelihara kucing ada bagian-bagian yang perlu diketahui 

pemelihara sehingga perlu ketelitian dalam pemeliharaannya. Dimana pemelihara 
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harus tetap memperhatikan makanan serta perawatannya agar kesehatan kucing 

terjaga dan tidak mudah terserang penyakit. Saat kucing terserang penyakit, 

pemelihara berupaya untuk membawa keklinik hewan, sedangkan untuk membawa 

kucing tersebut memerlukan waktu yang lama. Sehingga dapat memperparah kondisi 

kucing. Jadi sebagai pemelihara harus memiliki informasi bagaimana hal yang perlu 

dilakukan ketika memberi pertolongan pertama pada kucing saat terserang penyakit, 

demi memperlambat berkembangnya virus pada kucing. 

Pada penelitian ini peneliti akan membangun suatu sistem pakar diagnosa  

penyakit kucing menggunakan metode Depth First Search dengan penambahan 

penyakit dan gejala yang berasal dari keterangan dokter hewan. 

 

2.4 Metode Depth First Search 

Pada algoritma DFS, pencarian dilakukan pada satu node dalam setiap level 

dari yang paling kiri. Jika pada level yang paling dalam solusi belum ditemukan, 

maka pencarian dilanjutkan pada node sebelah kanan. Node yang di kiri dapat 

dihapus dari memori. Jika pada level yang paling dalam belum ditemukan solusi, 

maka pencarian dilanjutkan ke level sebelumnya. Demikian seterusnya sampai 

ditemukannya solusi. Jika solusi ditemukan, maka tidak diperlukan proses 

backtracking (penelusuran untuk mendapatkan jalur yang diinginkan).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Ilustrasi proses Depth First Search 

A 

B 

C 
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